BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian ini, penulis menarik kesimpulan, hijab syar’i
merupakan sarana atau media seseorang untuk melakukan komunikasi
dengan orang lain. Sebab dalam hijab syar’i tersimpan pesan yang di
sampaikan melalui simbol dimana kita menginterpretasikan makna untuk
memperoleh konsep diri.

Makna yang diperoleh oleh perempuan muslimah Sidoarjo yang
memakai hijab syar’i tidak didapatkan dengan mudah, terdapat suatu
proses komunikasi interpersonal yang mendahului. Informan merupakan
Komunikator yang menyampaikan pesan berupa hijab syar’i yang nantinya
akan mendapatkan umpan balik atau tanggapan dari penerima atau
komunikan. Dari tanggapan tersebut komunikator atau sumber bisa
menginterpretasikan untuk mendapat suatu makna hijab syar’i.

Perempuan muslimah di Sidaorjo memiliki tujuan dan motif yang
melatar belakangi ia memilih gaya hijab syar’i. Gaya berbusana adalah
hasil pemaknaan terhadap simbol-simbol baik verbal maupun non verbal
dari hasil komunikasi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan
menggunakan pendekatan fenomenologi karena adanya fenomena
mengenai makna komunikasi yang ada dalam busana hijab syar’i

seseorang. Sehingga dengan menggunakan penelitian kualitatif tersebut
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peneliti berusaha mengetahui makna hijab syar’i bagi perempuan
muslimah Sidoarjo.

Dari analisis data, kesimpulan yang didapatkan peneliti yaitu
sebagai berikut :

Manusia berinteraksi dengan orang lain berdasarkan motif dengan cara
menyampaikan simbol dan memberikan makna atas simbol tersebut.
Makna di hasilkan Dari proses komunikasi interpersonal dengan pesan
berupa hijab syar’i. Kemudian, individu melakukan proses komunikasi
diri atau yang disebut dengan komunikasi intrapersonal dan menghasilkan
suatu makna yang diinterpretasikan melalui busana. Berikut uraian
motif,makna dan perilaku komunikasi.

1. Motif muslimah hijab syar’i di Sidoarjo.

1) Kepatuhan terhadap perintah agama
2) Keinginan mengikuti tren
3) Menutup kekurangan tubuh
4) Menjauhkan diri dari gangguan laki-laki
5) Hijab syar’i praktis
2. Makna muslimah hijab syar’i di Sidoarjo.
a. Hijab syar’i sebagai bentuk kepatuhan agama yang harus
dijalankan
b. Hijab syar’i sebagai hidayah setelah pulang dari mekkah
c. Hijab syar’i sebagai fashion

d. Hijab syar’i sebagai media berdakwah
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3. Perilaku komunikasi muslimah hijab syar’i di Sidoarjo
a. Perilaku menghormati
b. Perilaku mentaati perintah agama
c. Perilaku ramah
d. Perilaku megintropeksi

e. Perilaku mendidik

Motif, makna dan perilaku seseorang merupakan satu
kesatuan yang saling mempengaruhi. Tanpa adanya perilaku
makna tidak tercipta. Dan tanpa adanya motif, perilaku seseorang

tidak akan terjadi, dan begitu terus sebaliknya.

Motif, makna dan perilaku seseorang merupakan
pandangan subjektif yang didapatkan dari komunikasi
interpersonal. Motif, makna dan perilaku seseorang akan berbeda
tiap orangnya, karena hal tersebut didasarkan pesan apa yang
disampaikan, dan bagaimana tanggapan seorang penerima atau
komunikan dan hasil interpretasi seorang atas tanggapan tersebut

bersifat subjektif sehingga hasilnya berbeda-beda.
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B. Rekomendasi

Bagian rekomendasi mengemukakan beberapa anjuran bagi kemungkinan

dilaksanakanya penelitian lanjutan berdasarkan simpulan yang dihasilkan

dikaitkan dengan ,manfaat penelitian.

1. penelitian ini yang menghasilkan tentang penelitian motif, makna, dan
perilaku komunikasi perempuan yang memakai hijab syar’i di
Sidoarjo, maka diharapkan bagi peneliti berikutnya yang ingin
meneruskan menyempurnakan hasil penelitian ini agar menggali
terhadap kualitas perilaku publik figur yang menggunakan hijab syar’i.

2. Penelitian ini mengharap agar muslimah untuk tidak takut lagi
menggunakan hijab syar’i karena pandangan kuno, tua, dan mengikuti
aliran tertentu, karena sekarang telah banyak cara tampil menarik
dengan balutan busana modern namun tetap syar’i.

3. Penelitian ini mengharap agar muslimah lebih memasyarakatkan dan
mensosialisasikan hijab syar’i agar semakin banyak muslimah yang

ikut menggunakan hijab syar’i.



